BABV

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh model think talk write
terhadap keterampilan menulis cerita pengalaman siswa kelas IV SD Swasta

Muhammadiyah Gunung Tua, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Model pembelajaran think talk write berpengaruh signifikan terhadap
keterampilan menulis cerita pengalaman siswa kelas IV SD Swasta
Muhammadiyah Gunung Tua.

Rata-rata skor kelas eksperimen meningkat dari 67,86 pada pretest
menjadi 82,16 pada posttest, dengan peningkatan sebesar 14,30 poin. Hasil
Paired Sample t-Test menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga
terdapat peningkatan yang signifikan setelah penerapan think talk write.
Rata-rata N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,448 berada pada kategori
sedang.

Peningkatan tersebut didukung oleh tahapan think talk write yang
memberi kesempatan kepada siswa memilih dan merencanakan pengalaman
pada tahap think, mengembangkan serta menyempurnakan gagasan pada
tahap talk, kemudian menyusun cerita pengalaman pada tahap write.

2. Terdapat perbedaan yang signifikan pada keterampilan menulis cerita
pengalaman antara kelas eksperimen yang menggunakan model think talk
write dan kelas kontrol tanpa perlakuan think talk write.

Rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 82,16, sedangkan kelas
kontrol sebesar 75,14. Hasil Independent Sample t-Test menunjukkan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Selain itu, rata-rata N-Gain kelas eksperimen
sebesar 0,448 lebih tinggi daripada kelas kontrol sebesar 0,251.

Hasil effect size Cohen’s d sebesar 2,58 berada pada kategori besar.
Dengan demikian, data penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
think talk write memberikan hasil keterampilan menulis cerita pengalaman

yang lebih tinggi pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol.
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Secara keseluruhan, model think talk write dapat menjadi salah satu
alternatif pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan keterampilan

menulis cerita pengalaman siswa sekolah dasar.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Guru disarankan menggunakan model think talk write sebagai salah
satu alternatif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada
kegiatan menulis cerita pengalaman. Penggunaan model perlu tetap
disesuaikan dengan karakteristik siswa, materi, dan alokasi waktu.
Selain itu, guru diharapkan dapat merancang pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir secara mandiri,
berdiskusi dengan teman, dan menghasilkan tulisan berdasarkan hasil

pemikirannya sehingga pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru.

2. Bagi Siswa
Siswa diharapkan lebih aktif dalam kegiatan menemukan
pengalaman yang akan ditulis, berdiskusi untuk mengembangkan gagasan,
serta menulis dan memeriksa kembali cerita berdasarkan aspek isi,
organisasi, kalimat dan diksi, ejaan dan tanda baca, serta kerapian tulisan.
3. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan memberikan dukungan kepada guru dalam
menerapkan model pembelajaran inovatif yang sesuai kebutuhan siswa,
termasuk think talk write, sebagai upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran Bahasa Indonesia dan keterampilan menulis cerita
pengalaman.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian

think talk write pada jenjang, materi, atau jenis tulisan yang berbeda serta



menggunakan data skor per aspek rubrik analitik secara lebih rinci agar

perubahan setiap komponen keterampilan menulis dapat dianalisis.
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Lampiran 4. Kisi-Kisi Instrumen Tes Keterampilan Menulis

cerita pengalaman

rapi

Renta
Variabel Indikator Bentuk Tugas ng
Skor
. ) . Menulis cerita
Keterampilan menulis | Kesesuaian dan
. o pengalaman bertema 0-25
cerita pengalaman kelengkapan isi . .
Lihat Sekitar
) ) o Menulis cerita dengan
Keterampilan menulis | Organisasi/struktur )
. . bagian awal, tengah, 0-25
cerita pengalaman cerita .
dan akhir
. ] Menggunakan
Keterampilan menulis ) o . )
] Kalimat dan diksi kalimat efektif dan 0-20
cerita pengalaman .
pilihan kata tepat
. g Menggunakan huruf
Keterampilan menulis ) ]
) Ejaan dan tanda baca | kapital, tanda baca, 0-20
cerita pengalaman )
dan ejaan yang benar
. ] Menulis dengan
Keterampilan menulis ) ) .
Kerapian tulisan tulisan terbaca dan 0-10
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Lampiran 5. Lembar Observasi Pelaksanaan Model TTW

No

Aspek  yang
Diamati

Ya

Tidak

Catatan

Guru
menyampaikan
tujuan dan langkah
pembelajaran TTW.

Siswa  melakukan
tahap think dengan
membaca/menyimak
dan mencatat ide.

Siswa  melakukan
tahap talk melalui
diskusi kelompok.

Siswa

menyampaikan dan
memperbaiki ide
berdasarkan diskusi.

Siswa  melakukan
tahap write dengan
menulis cerita
pengalaman secara
utuh.

Guru memberi
arahan dan umpan
balik selama proses

pembelajaran.
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Lampiran 7. Modul Ajar

Modul Ajar Kurikulum Merdeka 2022 (Prototipe)

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2026
BAHASA INDONESIA SD KELAS 4

INFORMASI UMUM
Penyusun : Laila Nasmi
Instansi 3 SD Swasta 118 Muhammadiyah Gunung Tua
Tahun Penyusunan : Tahun 2026
Jenjang Sekolah § SD
Mata Pelajaran ¢ Bahasa Indonesia
Fase / Kelas 3 B/4
Bab IIT 3 Lihat Sekitar
Alokasi Waktu : -

. KOMPETENSI AWAL

= Peserta didik dapat menulis teks dengan struktur argumentasi;
= Peserta didik dapat mengenal pemakaian awalan “ber-’ serta menggunakannya;
= Peserta didik dapat menyampaikan petunjuk arah; dan

= Peserta didik dapat menuliskan teks dengan struktur deskripsi.

. PROFIL PELAJAR PANCASILA

= Mandiri.
= Bernalar kritis.

. SARANA DAN PRASARANA

= Buku Siswa : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik
Indonesia, 2021, Bahasa Indonesia: Lihat Sekitar, SD Kelas IV, Penulis: Eva Y. Nukman,

Cicilia Erni Setyowati
= Buku cerita anak
= Media cetak dan elektronik
= Internet

= Peta cetak atau digital

.. TARGET PESERTA DIDIK

= Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami
materi ajar.

= Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu

mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin
F. JUMLAH PESERTA DIDIK

=  Minimum 15 Peserta didik, Maksimum 25 Peserta didik

G. MODEL PEMBELAJARAN
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= Model pembelajaran tatap muka, pembelajaran jarak jauh dalam jaringan (PJJ Daring),

pembelajaran jarak jauh luar jaringan (PJJ Luring), dan blended learning.

KOMPNEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alur Konten Capaian Pembelajaran :

Membaca

= Memahami kata-kata yang sering digunakan schari-hari dan kata-kata baru pada tcks
dengan menggunakan petunjuk visual dan konteks kalimat yang mendukung

Berdiskusi

= Menjelaskan penyebab terjadinya suatu masalah atau kejadian, dan mengelaborasi perasaan
diri sendiri dan orang lain.

Menulis

= Menulis dengan struktur argumentasi untuk beragam konteks dan tujuan.

Menyimak

= Memahami dan menjelaskan isi teks dan makna kosakata baru pada teks yang dibacakan.

Berdiskusi

= Mendiskusikan kategori yang lebih terperinci (misalnya membandingkan objek dan ciri-
cirinya) berdasarkan pemahamannya terhadap tulisan dan gambar dalam teks informasional.

= Menunjukkan antusiasme dan kepercayaan diri dalam mempresentasikan sebuah topik yang
diminati dengan memperhatikan intonasi untuk menarik minat pendengar.

Menulis

= Menuliskan kalimat dengan unsur subjek, predikat, dan objek, sesuai ketentuan bahasa
Indonesia.

= Menuliskan kalimat dengan tanda baca yang tepat sesuai fungsinya, dengan huruf kapital di
awal kalimat.

Mengamati

= Mengidentifikasi perbedaan dalam elemen visual dan membandingkan objek dan ciricirinya
berdasarkan pemahamannya terhadap tulisan dan gambar.

Berdiskusi

= Menyampaikan sebuah topik dengan struktur prosedur sederhana untuk beragam konteks
dan tujuan.

Menulis

= Menulis atau menggambarkan sebuah topik dengan struktur deskripsi untuk beragam

konteks dan tujuan.

Tujuan Pembelajaran :

Membaca

= Melalui kegiatan membaca cerita “Awas!” peserta didik dapat memahami dan
menggunakan kata-kata dengan tepat.

Berdiskusi
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= Melalui berdiskusi, peserta didik mampu menjelaskan penyebab terjadinya masalah pada
cerita “Awas!” dan mengaitkannya dengan pengalaman pribadi.

Menulis

= Melalui kegiatan mengemukakan pendapat terhadap kejadian pada cerita “Awas!”, peserta
didik menulis argumentasi dengan benar.

Menyimak

= Melalui kegiatan menyimak teks yang dibacakan, peserta didik dapat menyimpulkan
informasi dan memahami kosakata baru.

Berdiskusi

= Melalui kegiatan mendiskusikan isi teks yang dibacakan, peserta didik dapat
membandingkan objek dan ciricirinya dengan Tepat

= Melalui kegiatan berdiskusi memilih kendaraan, peserta didik dapat mempresentasikan
topik dengan antusias dan intonasi yang menarik.

Menulis

= Melalui kegiatan melengkapi kalimat, peserta didik mampu menggunakan awalan ‘ber-’
dengan tepat

= Melalui kegiatan menuliskan pengalaman saat bepergian, peserta didik mampu menulis
dengan menggunakan tanda baca dan huruf kapital dengan tepat.

Mengamati

= Melalui kegiatan mengamati denah, peserta didik dapat mengidentifikasi objek dan lokasi,
serta mendeskripsikan cara mencapainya dengan tepat.

Berdiskusi

= Melalui kegiatan memberikan petunjuk cara mencapai suatu tempat, peserta didik mampu
menyampaikan petunjuk arah dengan tepat.

Menulis

= Melalui kegiatan menuliskan perjalanan ke sekolah, peserta didik dapat menulis struktur

deskripsi dengan benar.

. PEMAHAMAN BERMAKNA

= Meningkatkan kemampuan siswa tentang menulis teks dengan struktur argumentasi;
= Meningkatkan kemampuan siswa tentang mengenal pemakaian awalan ‘ber-’ serta
menggunakannya;

= Meningkatkan kemampuan siswa tentang menuliskan teks dengan struktur deskripsi

. PERTANYAAN PEMANTIK

= Apa saja yang kalian lihat ketika berada di lingkungan sekolah?
= Pernahkah kalian menceritakan suatu tempat atau benda kepada orang lain?

= Pernahkah kalian menceritakan suatu tempat atau benda kepada orang lain?

. KEGIATAN PEMBELAJARAN

PERTEMUAN 1

Kegiatan Pendahuluan
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1. Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan kabar, mengecek kehadiran
dan kesiapan peserta didik dll), serta menyemangati peserta didik dengan yel-yel,
tepukan, atau kebiasaan lain yang menjadi ciri khas/kebiasaan/kesepakatan kelas.

2. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang apa yang akan dilakukan selama
proses pembelajaran dan apa tujuan dari kegiatan pembelajaran.

3. Salah satu peserta didik memimpin doa sebelum memulai pelajaran serta
mengondisikan agar peserta didik bisa belajar dengan semangat dengan melakukan ice
breaking (pemanasan)

4. Guru menyapa peserta didik dan mengajak mereka berbincang sebentar. Guru
menanyakan kabar siswa, apakah ada peserta didik yang datang terlambat, dan apa
alasannya.

5. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya:

“Apa saja yang kalian lihat ketika datang ke sekolah?”
“Bagaimana keadaan lingkungan sekolah kita?”
“Apa benda yang paling menarik perhatian kalian?”

“Bagaimana cara kalian menggambarkan benda tersebut kepada orang lain?”

Kegiatan Inti

Tahap 1: Think (Berpikir)

Kegiatan Mengamati

j
2.

e W

e

9.

Guru mengajak siswa melihat lingkungan sekitar sekolah.
Guru menentukan beberapa objek yang dapat diamati, misalnya:
o taman sekolah,
» ruang kelas,
s perpustakaan,
e halaman sckolah,
e kantin,
» lapangan sekolah.
Siswa memilih satu objek yang menarik bagi mereka.
Guru meminta siswa mengamati objek secara teliti.
Siswa tidak langsung menulis paragraf.
Siswa terlebih dahulu memikirkan informasi yang mereka temukan.
Guru meminta peserta didik menuliskan informasi yang mereka temukan atau yang mereka
amati
Guru meminta siswa membaca kembali hasil pengamatannya.

Siswa memilih informasi yang paling penting.

10. Guru membimbing siswa yang mengalami kesulitan menemukan ide.

Tahap 2: Talk (Berbicara/Diskusi)
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Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil.
Siswa membawa hasil pengamatan masing-masing.
Guru menjelaskan aturan diskusi.
Setiap siswa bergiliran menceritakan hasil pengamatannya.
Siswa lain mendengarkan teman yang sedang berbicara.
Siswa dapat memberikan pertanyaan atau tanggapan.
Siswa membandingkan hasil pengamatan dengan anggota kelompok.
Siswa mencari informasi yang sama dan berbeda dari objek yang diamati.
Sectiap siswa mencatat tambahan informasi yang diperolch dari diskusi.
. Guru berkeliling mengamati kegiatan diskusi.
. Guru memberikan pertanyaan pengarah jika diskusi belum berjalan.
. Guru memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk berbicara.
. Guru mengingatkan siswa agar tidak mendominasi pembicaraan.
. Setelah selesai berdiskusi, guru meminta beberapa siswa menyampaikan hasil diskusinya di

depan kelas.

Tahap 3: Write (Menulis)

N W

Guru menjelaskan bahwa hasil pengamatan dan diskusi akan dikembangkan menjadi tulisan.

Guru memberikan contoh cara mengubah catatan menjadi kalimat.
Contoh:

« taman sekolah
o luas

« banyak bunga
o bersih

« hijau
Menjadi kalimat:

“Taman sckolah kami cukup luas. Di dalamnya terdapat banyak bunga dengan berbagai warna.

Taman tersebut terlihat hijau dan bersih.”

Guru menjelaskan bahwa tulisan harus dibuat berdasarkan hasil pengamatan sendiri.
Siswa mulai menyusun beberapa kalimat berdasarkan catatan.
Siswa mengembangkan kalimat menjadi satu paragraf sederhana.

Guru mengingatkan penggunaan:

o huruf kapital,
o tanda titik,

o tanda koma,

Modul Ajar Bahasa Indonesia SD Kelas 4




Modul Ajar Kurikulum Merdeka 2022 (Prototipe)

.
8.

Kegiatan Penutup — 10 Menit

B Ooow o W

o pilihan kata,

« susunan kalimat.

Guru membimbing siswa yang mengalami kesulitan.

Siswa mengumpulkan tulisan sementara.

Guru meminta siswa membaca kembali hasil tulisannya.

Guru bertanya:

o “Apa yang kalian lakukan pada tahap Think?”
e “Apa yang kalian lakukan pada tahap Talk?”
e “Apa yang kalian lakukan pada tahap Write?”

Siswa menyampaikan pengalaman sclama pembelajaran.

Guru memberikan penguatan mengenai pentingnya mengamati sebelum menulis.
Guru menyimpulkan pembelajaran.

Guru memberikan motivasi agar siswa lebih memperhatikan lingkungan sekitar.

Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam.

PERTEMUAN 2

Kegiatan Pendahuluan

1.

Kegiatan Inti
Mengembangkan hasil pengamatan menjadi tulisan

Tahap think

1.
2

. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang apa yang akan dilakukan selama proses

. Salah satu peserta didik memimpin doa sebelum memulai pelajaran serta mengondisikan

. Guru menyapa peserta didik dan mengajak mereka berbincang sebentar. Guru menanyakan

. Guru mengingatkan kembali apa yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya.

Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan kabar, mengecek kehadiran dan
kesiapan peserta didik dll), serta menyemangati peserta didik dengan yel-yel, tepukan, atau
kebiasaan lain yang menjadi ciri khas/kebiasaan/kesepakatan kelas.

pembelajaran dan apa tujuan dari kegiatan pembelajaran.

agar peserta didik bisa belajar dengan semangat dengan melakukan ice breaking (pemanasan)

kabar siswa, apakah ada peserta didik yang datang terlambat, dan apa alasannya.

Guru membagikan kembali hasil pengamatan siswa.

Siswa membaca kembali catatan yang telah dibuat.
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Siswa memilih objek yang akan ditulis.

Siswa menentukan informasi yang akan dimasukkan ke dalam tulisan.
Siswa membuat kerangka tulisan.

Siswa menyusun ide secara berurutan.

Guru mengecek kerangka tulisan siswa.

Tahap talk

®© N kWD

Siswa kembali bergabung dengan kelompok.

Sectiap siswa membacakan kerangka tulisannya.

Teman kelompok mendengarkan.

Teman memberikan tanggapan.

Siswa dapat bertanya jika terdapat informasi yang belum jelas.
Siswa memberikan saran mengenai urutan tulisan.

Siswa mencatat saran yang dianggap penting.

Guru mengarahkan diskusi agar siswa menggunakan bahasa yang santun.

Tahap WRITE

LU A

1° 00 =T Ov

Guru meminta siswa mengembangkan kerangka menjadi teks deskripsi.
Siswa menulis secara individu.

Siswa tidak menyalin tulisan teman.

Siswa menggunakan hasil pengamatan dan diskusi sebagai sumber ide.
Guru memberikan batas waktu untuk menyelesaikan tulisan.

Guru berkeliling mengamati proses menulis.

Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan.
Setelah selesai, siswa membaca kembali tulisannya.

Siswa melakukan pemeriksaan mandiri menggunakan daftar periksa.

PERTEMUAN 3

Menyempurnakan dan Mempresentasikan Tulisan

Kegiatan Pendahuluan

2.

3

4.

Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan kabar, mengecek kehadiran dan
kesiapan peserta didik dll), serta menyemangati peserta didik dengan yel-yel, tepukan, atau
kebiasaan lain yang menjadi ciri khas/kebiasaan/kesepakatan kelas.

Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang apa yang akan dilakukan selama proses
pembelajaran dan apa tujuan dari kegiatan pembelajaran.

Salah satu peserta didik memimpin doa sebelum memulai pelajaran serta mengondisikan
agar peserta didik bisa belajar dengan semangat dengan melakukan ice breaking (pemanasan)

Guru menyapa peserta didik dan mengajak mercka berbincang sebentar. Gurn menanyakan
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kabar siswa, apakah ada peserta didik yang datang terlambat, dan apa alasannya.

5. Guru mengingatkan kembali apa yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya.

Kegiatan Inti
Tahap think

1. Siswa membaca kembali tulisan yang telah dibuat.

2. Siswa memikirkan bagian tulisan yang masih perlu diperbaiki.

3. Siswa mencari kalimat yang kurang jelas.

4. Siswa mencari kata yang kurang tepat.

5. Siswa memeriksa penggunaan huruf kapital dan tanda baca.

6. Siswa menentukan bagian tulisan yang akan diperbaiki.
Tahap Talk

1. Siswa bertukar tulisan dengan satu teman.

Teman membaca tulisan tersebut secara perlahan.

Teman memberikan tanggapan secara santun.

Teman menunjukkan bagian yang sudah baik.

Teman menunjukkan bagian yang masih perlu diperbaiki.
Siswa berdiskusi mengenai saran tersebut.

Guru memantau kegiatan.

20 Y ISy By B oW o

Guru memberikan penjelasan apabila siswa mengalami perbedaan pendapat.

Tahap Write

1. Siswa memperbaiki tulisan berdasarkan hasil diskusi.

Siswa menulis kembali teks secara lebih rapi.

Siswa memberikan judul yang sesuai.

Siswa memastikan tulisan memiliki bagian awal, isi, dan penutup.

Siswa memeriksa kembali ejaan dan tanda baca.

g B BB

Siswa menyerahkan tulisan akhir kepada guru.

Kegiatan Presentasi

Guru memilih beberapa siswa untuk membacakan hasil tulisannya.
Siswa maju ke depan kelas.

Siswa memperkenalkan judul tulisannya.

Siswa membacakan tulisan dengan suara jelas.

Siswa lain mendengarkan dengan tertib.

Guru memberikan apresiasi.

Mgy B & w R o

Guru memberikan komentar positif dan saran perbaikan.
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8. Siswa lain dapat memberikan tanggapan sederhana.
Kegiatan Penutup — 10 Menit

1. Guru bertanya kepada siswa:
e “Apa yang kalian pelajari hari ini?”
« “Bagian mana yang paling mudah?”
« “Bagian mana yang paling sulit?”
o “Apakah diskusi membantu kalian dalam menulis?”
« “Apa manfaat mengamati sebelum menulis?”
2. Siswa menyampaikan refleksi.

3. Guru menyimpulkan bahwa tulisan yang baik dapat dibuat melalui proses:
Mengamati — Berpikir — Berdiskusi — Menulis — Memperbaiki

4. Guru memberikan apresiasi terhadap usaha siswa.
5. Guru menyampaikan bahwa setiap siswa memiliki kemampuan untuk menghasilkan tulisan

yang baik apabila mau mengamati, berpikir, berdiskusi, dan berlatih.

AN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Kegiatan Pengayaan :

e Guru bersama peserta didik mengubah cerita dengan mengganti tokoh dengan salah satu
peserta didik, dan mengganti lokasi kejadian dengan daerah di sekitar sekolah.

e Peserta didik tidak membaca berpasangan, melainkan bergantian satu per satu, sementara
peserta didik lain mendengarkan.

e Guru menunjuk salah satu peserta didik untuk membacakan dan sewaktu waktu meminta
peserta didik lain melanjutkan bacaan. Oleh karena itu, peserta didik harus menyimak
dengan saksama agar mengetahui kalimat yang sedang dibaca.

e Pancing peserta didik untuk menambahkan uraian tentang kendaraan pilihan mereka,
misalnya bentuk kendaraan, jumlah dan bentuk roda, dan lain-lain.

e Kendaraan yang dipilih adalah kendaraan fantasi. Peserta didik bebas menctapkan bentuk
dan kemampuan kendaraan kelompoknya.

e Tingkatkan kesulitan dengan memperjavh jarak titik awal dan titik tujuan, atau dengan
membuat rute yang lebih memutar.

e Variasikan permainan dengan menambah jumlah peserta didik yang berjalan mengikuti
panduan.

e Dengan titik awal dan titik tujuan diketahui, buatlah percobaan untuk mengetahui rute yang
paling pendek. Gunakan stopwatch, jika memungkinkan.

e Ingatkan peserta didik untuk menggunakan kosakata terkait arah dan menggunakan

katakata berawalan ‘ber-".
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o Jika tidak tersedia banyak buku di sekolah, peserta didik boleh meminjamnya ke Taman
Bacaan Masyarakat. Buku juga bisa didapat dari perpustakaan digital tak berbayar seperti:
http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/lamanbahasa/content/bahan-bacaanliterasi (Badan
Bahasa)
https://ipusnas.id/ (Perpustakaan Digital Nasional)
https://reader.letsreadasia.org/ (Let’s Read Asia)
https://literacycloud.org/ (Room to Read)

Kegiatan Perancah:

e Peserta didik yang belum Jancar membaca bisa diminta mendengarkan temannya membaca,
lalu menirukan.

e Jika ada peserta didik yang kurang menyimak, perhatikan apakah penyebabnya karena
bermain/mengobrol dengan peserta didik lain ataukah memang mengalami hambatan
menyimak atau gangguan dalam memusatkan perhatian. Peserta didik yang mengalami
hambatan ini perlu pendampingan.

e Sebagian peserta didik mungkin masih sulit menentukan arah, sehingga juga kesulitan
dalam memberikan petunjuk untuk mencapai tempat yang dimaksud. Untuk itu,
perbolehkan mereka untuk terlebih dahulu menyusuri rute yang mereka maksudkan, sambil
mencatatnya. Mereka juga dapat melakukannya dengan didampingi peserta didik yang
sudah lebih mahir.

e Bagi peserta didik yang memiliki hambatan dalam menulis, dorong untuk menceritakannya
dalam gambar.

e Jika ada peserta didik yang belum lancar membaca dan menulis, mintalah tolong kepada
orang tua untuk membacakan buku, kemudian peserta didik mempresentasikan jurnalnya

secara lisan.

». GLOSARIUM

GLOSARIUM

alur konten capaian pembelajaran: elemen turunan dari capaian pembelajaran yang

menggambarkan pencapaian kompetensi secara berjenjang

alat peraga: alat bantu yang digunakan guru dalam pembelajaran agar materi yang diajarkan

mudah dipahami oleh peserta didik

asesmen diagnosis: asesmen pada awal tahun ajaran untuk memetakan kompetensi peserta

didik agar mereka mendapatkan penanganan yang tepat

asesmen formatif: pengambilan data kemajuan belajar yang dapat dilakukan oleh guru atau
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peserta didik dalam proses pembelajaran

asesmen sumatif: penilaian hasil belajar secara menyeluruh yang meliputi keseluruhan aspek

kompetensi yang dinilai dan biasanya dilakukan pada akhir periode belajar

capaian pembelajaran: kemampuan pada akhir masa pembelajaran yang diperoleh melalui

serangkaian proses pembelajaran

intonasi: ketepatan pengucapan dan irama dalam kalimat agar pendengar memahami makna

kalimat tersebut dengan benar

KBBI Daring: singkatan dari Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam Jaringan, artinya kamus

yang bisa diakses dengan fasilitas internet

kegiatan pengayaan: kegiatan yang diberikan kepada peserta didik dengan tingkat
pemahaman yang lebih cepat sehingga pengetahuan, keterampilan, dan penguasaan mereka

terhadap materi lebih mendalam

kegiatan perancah: disebut juga sebagai scaffolding, memberikan dukungan belajar secara
terstruktur berupa petunjuk, peringatan, dorongan, dan contoh secara bertahap sesuai

kemampuan peserta didik schingga peserta didik dapat belajar mandiri

lembar amatan: catatan yang berisi keterampilan peserta didik untuk diamati guru

membaca nyaring: membacakan buku atau kutipan dari buku kepada orang lain dengan suara

nyaring dengan tujuan menarik minat baca

pojok baca kelas: bagian dari kelas yang dilengkapi dengan rak buku berisikan buku-buku

pengayaan sesuai jenjang untuk dibaca peserta didik selama berada di kelas.

proyek kelas: tugas pembelajaran yang melibatkan beberapa kegiatan untuk dilakukan seluruh

peserta didik mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan

teks deskripsi: teks yang melukiskan peristiwa atau perasaan sehingga pembaca seolah

melihat, mendengar, mencium, dan merasakan apa yang dilukiskan

teks eksposisi: teks yang bertujuan untuk memberikan informasi tertentu, misalnya maksud
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dan tujuan sesuatu

teks naratif: teks yang bertujuan untuk menguraikan suatu peristiwa dan diceritakan secara

runtut

teks prosedur: teks yang memuat cara, langkah, atau urutan melakukan sesuatu secara tepat

agar tujuan tercapai dengan baik
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Lampiran 8. Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD)

LEMBAR KERJA PESERTADIDIK
(LKPD)

POSTTEST
KETERAMPILAN MENULIS CERITA

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas : IV (Empat)
Tema : Lihat Sekitar

Lokasi Penelitian SD Swasta Muhammadiyah Gunung Tua

Judul Penelitian Pengaruh Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) terhadap
Keterampilan Menulis Cerita Siswa di SD Swasta
Muhammadiyah Gunung Tua

Peneliti Laila Nasmi

NIM 22160020

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI MANDAILING NATAL
TAHUN 2026
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A.IDENTITAS PESERTADIDIK

NAMA e No. Absen  ....ccooeeeennnn.

Kelas V... Tanggal .,

B. TUJUAN POSTTEST

Posttest ini bertujuan mengukur kemampuanmu menulis cerita secara runtut, jelas,
dan sesuai kaidah bahasa Indonesia setelah kegiatan pembelajaran selesai.

C. PETUNJUK PENGERJAAN

1. Berdoalah sebelum mulai mengerjakan.

2. Tuliskan identitas dengan lengkap.

3. Kerjakan secara mandiri tanpa berdiskusi atau meminta bantuan teman.

4. Bacalah perintah tugas dengan teliti sebelum menulis.

5.Gunakan bahasa Indonesia yang baik, huruf kapital, ejaan, dan tanda baca yang

tepat.

6.Periksa kembali isi, urutan cerita, pilihan kata, dan kerapian tulisan sebelum
dikumpulkan.
Bentuk Tes: Menulis Individu Waktu Pengerjaan: 60 Menit

D. TUGAS POSTTEST



104

MENULIS CERITA PENGALAMAN BERTEMA “LIHAT DI
SEKITAR”

Tulislah satu cerita tentang pengalaman pribadimu berdasarkan hal yang
pernah kamu lihat, alami, atau temukan di sekitar. Pengalaman dapat
berkaitan dengan kegiatan di sekolah, lingkungan rumah, peristiwa
menarik, pengalaman bersama teman atau keluarga, atau hal lain di
sekitarmu.

Ketentuan tulisan:

* Berikan judul yang sesuai dengan isi cerita.

* Tuliskan peristiwa secara runtut dari bagian awal, tengah, hingga akhir.
« Jelaskan informasi yang relevan, seperti waktu, tempat, orang yang
terlibat, perasaan, serta manfaat atau pelajaran yang diperoleh.

* Tulislah sekurang-kurangnya 3 paragraf dengan kalimat yang jelas dan
pilihan kata yang tepat.

» Gunakan huruf kapital, ejaan, dan tanda baca sesuai kaidah bahasa
Indonesia.

* Tulislah dengan rapi dan pastikan tulisan mudah dibaca.

Judul cerita:

Tuliskan ceritamu pada tempat yang telah disediakan.

Lanjutkan tulisanmu dengan rapi_pada-garisberikut.
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Nama Peserta
Didik

Kode Peserta

Kelas

Tanggal

Rubrik Analitik Keterampilan Menulis Cerita Pengalaman

Aspek yang
Dinilai

Kesesuaian dan
kelengkapan isi

Organisasi/stru
ktur cerita

Kalimat dan
diksi

Ejaan dan
tanda baca

25

25

20

20

Sangat Baik

22-25: Isi
sangat sesuai
tema, lengkap,
jelas, dan
memiliki
gagasan utama
yang kuat.

22-25: Bagian
awal, tengah,
dan akhir
tersusun sangat
runtut serta
hubungan
antarperistiwa
jelas.

18-20: Kalimat
efektif dan
pilihan kata
tepat, bervariasi,
serta mudah
dipahami.

18-20:
Penggunaan
huruf kapital,
tanda baca, dan
ejaan sangat
tepat.

18-21.: Isi sesuai
tema dan cukup
lengkap, tetapi
masih ada
bagian yang
kurang rinci.

18-21: Struktur
cukup runtut,
tetapi hubungan
antarbagian
belum
sepenuhnya
kuat.

15-17: Kalimat
cukup efektif
dan diksi cukup
tepat, tetapi
masih terdapat
pengulangan.

15-17: Terdapat
sedikit

kesalahan
ejaan/tanda
baca, tetapi tidak
mengganggu
makna.

14-17: Isi
kurang lengkap
dan sebagian
kurang sesuai
dengan tema.

14-17: Struktur
kurang runtut
dan terdapat
lompatan
peristiwa.

11-14: Kalimat
kurang efektif
dan diksi
terbatas.

11-14:
Kesalahan
ejaan/tanda baca
cukup banyak
dan mulai
mengganggu
makna.

0-13: Isi sangat
terbatas atau
tidak sesuai
tema.

0-13: Tulisan
tidak memiliki
struktur cerita
yang jelas.

0-10: Kalimat
sulit dipahami
dan pilihan kata
banyak yang
tidak tepat.

0-10: Kesalahan
ejaan/tanda baca
sangat banyak
sehingga makna
sulit dipahami.



Aspek yang

Sangat Baik

Dinilai
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Kerapian 10  9-10: Tulisan 7-8: Tulisan 5-6: Tulisan 0-4: Tulisan
tulisan sangat rapi, cukup rapidan  kurang rapi tidak rapi dan
terbaca jelas, mudah dibaca.  tetapi masih sulit dibaca.
dan tata letak dapat dibaca.
baik.
Rekapitulasi Skor
No. Aspek Skor Skor Catatan
Maksim | Perolehan
um
1 Kesesuaian dan kelengkapan isi 25
2 Organisasi/struktur cerita 25
3 Kalimat dan diksi 20
4 Ejaan dan tanda baca 20
5 Kerapian tulisan 10
JUMLAH 100

Nilai akhir = jumlah skor perolehan seluruh aspek rubrik analitik. Nilai

maksimum = 100.

Penilai,
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Lampiran 9. Hasil Pretest
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Lampiran 10. Hasil Posttest

MENULIS CERITA PENGALAMAN BERTEMA “LIHAT DI
SEKITAR™
Tulislah satu cerita tentang pengalaman pribadimu berdasarkan hal yang pemah
kamu lihat, alami, atau temukan di sekitar. Pengalaman tersebut dapat berkaitan
dengan kegiatan di sekolah, lingkungan rumah, peristiwa menarik, pengalaman
bersama teman atau keluarga, scrta hal-hal lain yang kamu lihat di sckitarmu.

Ketentuan tulisan:

» Berikan judul yang sesuai dengan isi cerita.

« Tuliskan peristiwa secara runtut dari bagian awal, tengah, hingga akhir.

« Jelaskan waktu, tempat, orang yang terlibat, perasaanmu, scrta manfaat atau
pelajaran yang diperoleh.

+ Tulislah sekurang-kurangnya 3 paragraf dengan kalimat yang jelas dan
mudah dipahami,

Judul cerita:
taman.....Sekolahlsy,

Tuliskan ceritanmu pada tempat yand telah disediakan

Lanjutkan tlisanmu dengan vapi patila s Derikut,

Gko befain - qen@® temavky befmain fetale  unter
gésuc\o!la Kawmi main \<awy, 5\;4‘5;._&# K Cetgiah ait(})_

Kami el a5gk=maSar Setelah i icapn
Polang  Werinioh Sans Makan dai bekeyly b
Sada oeladl” dan SeSuddh bevbal aku BAvr

Sand  dan  Sesvddh Landeh Sanya lerg ckl’lf)mf
Lewanlo Ko S vk Meslae Kefah of Temop
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Namat f\eka ' I

MENULIS CERITA PENGALAMAN BERTEMA “LIHAT D1
SEKITAR™
Tulislah satu cerita tentang pengalaman pribadimu berdasarkan hal yang pernah
kamu lihat, alami, atau temukan di sckitar. Pengalaman tersebut dapat berkaitan
d kegi di sekolah, lingkungan rumabh, peristiwa menarik, pengalaman
bcrsamn ternan atau keluarga, serta hal-hal lain yang kamu lihat di sekitarmu.
Ketentuan tulisan:

« Berikan judul yang sesuai dengan isi cerita.

« Tuliskan peristiwa secara runtut dari bagian awal, tengah, hingga akhir.

« Jelaskan waktu, tempat, orang yang terlibat, pcrasaanmu, serta manfaat atau
pelajaran yang diperoleh.

« Tulislah sekurang-kurangnya 3 paragraf dengan kalimat yang jelas dan
mudah dipahami.

£l \| |
cmkm Seda\ahn Lo {
Taligkan ceﬂhnmpada feoqayt rvanG ol

Jllldlll ccrlta V
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Fanjutkan neisanmu dengan rapi pada gd < berikut
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MENULIS CERITA PENGALAMAN BERTEMA “LIHAT DI
SEKITAR®
1

d kan hal yang pernah

Tulislah satu cerita ¥ pr
kamu lihat, alami, atau | di sckitar. | 1 tersebut dapat berkaitan
d kegi di sekolah, lingk rumah, peristiwa menarik, pengalaman

bersama teman atau keluarga, serta hal-hat lain yang kamu lihat di sekitarmu.
Ketentunn tulisan:
« Berikan judul yang sesuai dengan isi cerita.
« Tuliskan peristiwa secara runtut dari bagian awal, tengah, hingga akhir.
« Jelaskan waktu, tempat, orang yang terlibat, per serta faat atau
pelajaran yang diperoleh.
« Tulislah sekurang-kurangnya 3 paragraf dengan kalimat yang jelas dan
mudah dipahami.

Judul cerita:

120anI0T . di... $¢kolawn
TONE T MINY R« -bobv/ud‘ sy l(q PN N3 % LAY
d(h,l\liQ)JQlth‘/.l:nl Ma\’l\rup/ mu_enb ) U.%a\

don M Seriny  Mehan?
fomnag b

Ko )G90 ko) aw car

Lebi h sering mANANG
GetR IO\ MENAWG el
peray  wtuanhn  AIGON
KoM L&l €% AN ¢ vl
L2 YPALY)

ol vt RN
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MENULIS CERITA PENC JALAMAN BERTEMA “LIHAT DI

SEKITAR™
Tulislah satu cerita tentang peagal di
Kkamu lihat, alami, atau temukan di scl
dengan kegiatan di sekolah,
bersama teman atau keluarga, scria hal-hal lain yang
Ketentuan tulisan:

+ Berikan judul yang sesuai dengan isi cerita.

« Tuliskan peristiwa secara runtut dari bagian awal, tengah, hingga akhir.

« Jelaskan waktu, tempat, orang yang tet
pelajaran yang diperoleh.

« Tulislah sekurang-kurangnya

3 paragraf dengan kalimat yang jelas dan
mudah dipahami.

Jadul cerita: LetefacY) SeFolotnku

Tiliskan ceritanu pada tempat Yans

desediakan

Lanjuckan tulisaum dengat 1apt uaddat avis be rikul.

PRV SO i RO
ke Sepl maip) jee
%-7 t‘u{l’qua( l({cl‘bglu
cllp) Jepdedp. e :
Sokorel) v i
WIS/ corcirti) vemied keti 14iS

- b L4 /,l.
sekeleth i server wopel 5
VI Bolil D et YA
dJ/ f 4l ({él@f'/)ﬂ?’/i g

ey 1)
i Zer el

RorNy)

) hal yang pernah
Kitar. Pengalaman tersebut dapat berkaitan
lingkungan rumah, peristiwa menarik, pengalaman

kamu lihat di sckitarmu.

libat, perasaanmu, scrta ‘manfaat atau
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NAMA: Maqio AROHA N D24vy

i e

MENULIS CERITA PENGALAMAN BERTEMA “L
SEKITAR®

THAT DI

Tulislah satu cerita tentang pengalaman pribadimu berdasarkan hal yang pernah
kamu lihat, alami, atau temokan di sekitar. Pengalaman tersebut dapat berkaitan
dengan kegiatan di sekolah, lingkungan rumah, peristiwa menarik, pengalaman

bersama teman atau keluarga, scrta hal-hal lain yang kamu lihat di sckitarmu,
Ketentuan tulisan:

* Berikan judul yang sesuai dengan isi cerita.

* Tuliskan peristiwa secara runtut dari bagian awal, tengah, hingga akhir,

* Jelaskan waktu, tempat, orang yang terlibat, perasaanmu, serta manfaat atau
pelajaran yang diperoleh.

* Tulislah sekurang-kurangnya 3 paragraf dengan kalimat yang jelas dan
mudah dipahami.

Judul cerita: arangay dekolahky

RenYa\onan) /g oty eli \aPANG AN 1

aclaiab. .. abu.iSering . bermon 1 Loty

oli \exfewm atay \oermain
Kejor -ugzzw geteial AU

Saya Y, ke kantin memberi Fobl  |obig olon ¢4

gedtlah \yu beye Pergi ke wusoned,
uhdtie  Shictak  edaw  seva

barmain ol daman  uga
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Lampiran 11. Rekap Data Pretest Dan Posttest Kelas Eksperimen Dan

Kelas Kontrol

a. Data Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen (Model TTW)

No Kode Siswa Pretest Posttest
1 S1 62 78
2 S2 65 80
3 S3 68 82
4 S4 70 84
5 S5 66 81
6 S6 64 79
7 S7 72 86
8 S8 69 83
9 S9 67 82
10 S10 71 85
11 S11 63 78
12 S12 66 80
13 S13 70 84
14 S14 68 82
15 S15 65 79
16 S16 73 87
17 S17 69 83
18 S18 67 81
19 S19 64 79
20 S20 71 85
21 S21 66 80
22 S22 68 82
23 S23 70 84
24 S24 72 86
25 S25 63 78
26 S26 65 80
27 S27 69 83
28 S28 67 81
29 S29 71 85
30 S30 74 88
31 S31 66 80
32 S32 68 82
33 S33 70 84
34 S34 64 79
35 S35 72 86
36 S36 69 83
37 S37 67 81
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b. Data Pretest dan Posttest Kelas Kontrol (Tanpa Perlakuan TTW)

No Kode Siswa Pretest Posttest
1 S1 61 70
2 S2 64 73
3 S3 67 75
4 S4 69 77
5 S5 65 74
6 S6 63 72
7 S7 71 79
8 S8 68 76
9 S9 66 75

10 S10 70 78

11 S11 62 71

12 S12 65 73

13 S13 69 77

14 S14 67 75

15 S15 64 72

16 S16 72 80

17 S17 68 76

18 S18 66 74

19 S19 63 72

20 S20 70 78

21 S21 65 73

22 S22 67 75

23 S23 69 77

24 S24 71 79

25 S25 62 71

26 S26 64 73

27 S27 68 76

28 S28 66 74

29 S29 70 78

30 S30 73 81

31 S31 65 73

32 S32 67 75

33 S33 69 77

34 S34 63 72

35 S35 71 79

36 S36 68 76

37 S37 66 74
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c. Data Statistik nilai pretest postets kelas eksperimen dan kontrol

Descriptive Statistics

N Range | Minimum | Maximum | Sum Mean Std. Deviation | Variance

Statistic | Stafistic | Stafisfic | Statistic | Stafistic | Stafistic | Std. Emor | Stafisfic | Stafistic
Pratest_eksperimen i 12 62 74 11 | 6786 A02 3067 | 92
Postest_eksperimen i 10 78 oa 040 | 8216 A4 2703 | 7306
Pretest_kontrol 3 2 f1 73| W74 | G686 502 3087 | 932
Postest_kontrol 37 11 0 B1 80 | 75 452 1780 | 7468
Valid M (istwise) 3
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Lampiran 12. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest_eksperimen 082 a7 2007 479 37 681
Postest_eksperimen 112 a7 2007 962 a7 235
FPretest_kontrol .08z a7 200 a7g ar 681
Fostest_kontrol A06 ar 2000 A7h a7 N

* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

b. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Milai_Postest
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
005 1 72 G947




Lampiran 13. Uji Hipotesis

Hipotesis 1
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Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean M Std. Deviation Mean
Fair1  Pretest_Eksperimen G7.86 a7 3.067 a02
Postest_Eksperimen 8216 a7 2.703 444
Paired Samples Correlations
Ml Carrelation Sig.
Pair1  Pretest_Eksperimen &
Postest_Eksperimen 37 981 000
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Caonfidence Interval of the
St Errar Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
P e -14.297 520 085 4471 14124 | -167.284 36 000
Hipotesis 2
Group Statistics
Std. Error
Kelas M Mean Std. Deviation Mean
Milai Eksperimen ar 8216 2703 444
Kontral a7 7614 27680 A52
Independent Samples Test
Levena's Testfor Equality of
Variances testfor Equality of Means
5% Confidence Interval ofthe
Mean Std. Eror Diference
F Sig. 1 if Sig. (2talled) | Differance Difference Lower Upper
Nilai  Equalvariances N ) . . . .
assumed 004 847 11084 1l 000 7027 634 5.763 8261
Equalvariances not . . . N
assumed 11.084 | 71.578 000 7021 634 5.763 8201
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Lampiran 14. Dokumentasi
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Lampiran 15. Biodata Penulis

Nama Penulis : Laila Nasmi

NIM 22160020

Tempat, Tanggal Lahir : Panyabungan Tonga, 25 Januari 2004
Alamat : Panyabungan Tonga

Agama : Islam

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Nomor HP 081277367436

Email : lailanasmi25@gmail.com

Riwayat Pendidikan

a. Tahun 2010-2015 : SD 091 Panyabungan
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